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Abstract

Balai Diklat Industri (BDI) Padang is an institution that focuses on training in the field of embroidery
and fashion to develop the skills of individuals or groups. Currently, the training is operated using a web-
based application through a laptop, but there are feature limitations that hinder the effectiveness of training
management. The main problem related to the web application feature at this time is having too many menu
features so that employees have to look for menus related to training, instructors have not been able to take
attendance of participants through the web, and participants have not been able to access training activities
that exist in BDI Padang. Therefore, BDI Padang wants to improve training management by developing a
web application into a mobile application. In this development, API (Application Programming Interface)
is used as an interface medium between systems, with the type of API used being RESTful API. RESTFul
API acts as a bridge for data communication between clients and databases, with output in the form of
JSON data. The programming language for Android uses Kotlin and Retrofit as a REST Client that retrieves
and sends data through the RESTful API web service. System testing is done using the black box testing on
all functionalities according to the initial system design. The test results show that all the functionalities
designed run according to the system requirements. This research produces an Android system in the form
of an application package file (APK) for the training information system at BDI Padang.

Keywords - Training, mobile app, APIs, RestFul APIs

Intisari

Balai Diklat Industri Padang adalah instansi yang berfokus pada pelatihan di bidang bordir dan fesyen
dengan tujuan mengembangkan kemampuan individu atau kelompok. Saat ini, pelatihan dioperasikan
menggunakan aplikasi berbasis web melalui laptop, tetapi ada keterbatasan fitur yang menghambat
efektivitas pengelolaan pelatihan. Permasalahan utama terkait fitur aplikasi web saat ini adalah memiliki
fitur menu yang terlalu banyak sehingga pegawai harus mencari menu yang berkaitan dengan pelatihan,
pengajar belum dapat melakukan absensi peserta melalui web, dan peserta belum dapat mengakses kegiatan
pelatihan yang ada di BDI Padang. Oleh karena itu, BDI Padang ingin meningkatkan manajemen
pelatihan dengan mengembangkan aplikasi web menjadi aplikasi mobile. Dalam pengembangan ini, API
(Application Programming Interface) digunakan sebagai media antarmuka antara sistem, dengan jenis API
yang digunakan adalah RESTful API. RESTFul API berperan sebagai jembatan komunikasi data antara
klien dan basis data, dengan output berupa data JSON. Bahasa pemrograman untuk android menggunakan
kotlin dan retrofit sebagai REST Client yang mengambil dan mengirim data melalui layanan web RESTful
API. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing pada seluruh fungsional sesuai
dengan rancangan awal sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua fungsional yang dirancang
berjalan sesuai kebutuhan sistem. Penelitian ini menghasilkan sistem android berupa application package
file (APK) untuk sistem informasi pelatihan di Balai Diklat Industri Padang.

Kata Kunci - Pelatihan, Aplikasi Mobile, Application Programming Interface (API), RestFul API

layanan yang bermanfaat bagi pegawai dalam
1. PENDAHULUAN menjalankan aktivitas pekerjaan di dalam
organisasi. Aplikasi yang sedang
Perkembangan teknologi yang semakin maju  dikembangkan, awalnya berbasis website, kini
pada masa sekarang ini mendorong suatu  telah bertransformasi menjadi aplikasi berbasis
organisasi untuk mengembangkan aplikasi  mobile, memudahkan pelaksanaan kegiatan
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dengan lebih cepat dan alur yang mudah
dipahami. Balai Diklat Indsutri (BDI) Padang
merupakan unit kerja di bawah Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri
(BPSDMI) Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia. BDI Padang fokus pada Pendidikan
dan Pelatihan Industri untuk SDM Aparatur dan
industri Kecil Menengah, dengan spesialisasi
dan kompetensi di bidang border dan fesyen.
BDI Padang telah berdiri sejak 30 November
1981 berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Perindustrian  Republik Indonesia Nomor
674/M/SK/11/1981 tanggal 30 November 1981

[1]

Balai Diklat Industri (BDI) Padang
berkeinginan untuk mengembangkan
platformnya dari bentuk website menjadi
mobile, terutama untuk kegiatan yang

difokuskan pada pelatihan yang diorganisir oleh
divisi penyelenggara diklat di BDI Padang.
Keinginan ini muncul karena para pegawai
menginginkan peningkatan efisiensi dalam
pelaksaan pekerjaan mereka. Oleh karena itu,
dibutuhkan aplikasi berbasis mobile sebagai
Solusi. Para pegawai merakan bahwa
penggunaan  aplikasi  website  saat ini
memerlukan waktu yang lama, memiliki fitur
yang kompleks, dan mengharuskan mereka
membuka laptop untuk menjalankan aktivitas
pelatihan. Sebaliknya, penggunaa aplikasi
mobile memungkinkan mereka untuk langsung
fokus pada kegiatan pelatihan tanpa kendala
tersebut.

Lebih jauh, terdapat fungsi yang belum tersedia
pada platform website, yaitu kemampuan
peserta untuk melakukan Jogin dan mengikuti
kegiatan pelatihan di BDI Padang. Penggunaan
aplikasi mobile diharapkan dapat mengatasi
permasalahan tersebut, memungkinkan peserta
untuk melihat daftar jadwal, nilai, dan absensi
selama pelatihan. dengan mempertimbangkan
kendala — kendala yang ada, penerapan aplikasi
mobile dianggap sebagai Solusi yang tepat
untuk meningkatkan efektivitas kegiatan di
divisi penyelenggara diklat terkait dengan
pelatihan.

Aplikasi  berbasis mobile yang sedang
dikembangkan akan menggunakan Application
Programming Interface (API). Jenis API yang
akan digunakan adalah RESTful API, yang
mana API ini mengadopri arsitektur REST.

REST merupakan arsitektur standar berbasis
web yang sering diimplementasikan dalam
lingkungan web [2]. API adalah sebuah
teknologi antarmuka virtual yang memfasilitasi
pertukaran informasi atau data antara aplikasi
atau sistem [3]. RESTful API berfungsi sebagai
penghubung komunikasi data antar client dan
database [2]. Sementara itu, aplikasi mobile
yang dibuat dengan android, sistem operasi
open source, memiliki kode yang dirilis oleh
Google dengan lisensi apache [4]. Untuk
membuat aplikasi tersebut, digunakan android
studio, sebuah IDE (Integrated Development
Environment) gratis dan open source untuk
pengembangan aplikasi android [5].

Penelitian ini menggunakan Kotlin sebagai
Bahasa pemograman. Kotlin adalah Bahasa
pemograman android yang fleksibel dan
mengombinasikan  object  oriented  dan
fungsional. Keuntungan menggunakan Kotlin
adalah dapat mengatasi nullPointerException
yang sering terjadi pada Java, kode yang
sederhana dan mudah dipahami sehingga mudah
dipelajari, dan kompatibel dengan IDE untuk
mempermudah pemrograman [6]. Kotlin rest
client memakai library retrofit. Retrofit adalah
library yang simple dan cepat untuk mengakses
dan mengirim data melalui web servis rest.
Retrofit memudahkan kita untuk mengunduh
data JSON dari web servis [7]. Web service yang
menggunakan arsitektur restful API
memberikan response dalam bentuk data JSON
dan response diolah oleh library retrofit dengan
Bahasa pemograman kotlin. Data yang sudah
diproses sesuai dengan permintaan akan muncul
di Ul (User Interface) sistem operasi android.
Kemudian, sistem android diubah menjadi file
APK (Application Package File) agar dapat
digunakan oleh user.

Berdasarkan analisis masalah yang telah
diidentifikasi, penulis melakukan penelitian
yang Dberjudul ‘“Rancang Bangun Sistem
Informasi Pelatihan Pada Balai Diklat Industri
Padang Berbasis Mobile Menggunakan API Dan
Bahasa Pemograman Kotlin”, dengan harapan
dapat mengatasi permasalahan yang ada dan
meningkatkan efektivitas serta efisiensi kinerja
karyawan dalam pengelolaan penyelenggaraan
pelatihan. penelitian ini difokuskan pada
penyederhanaan proses pengelolaan data
pelatihan yang dilakukan oleh Balai Diklat
Industri Padang.
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2. METODOLOGI

Penelitian ini menerapkan metode
pengembangan sistem yang dikenal sebagai
metode waterfall, suatu model klasik yang
ditandai dengan pendekatan sistematis dalam
pembangunan perangkat lunak [8]. Hanya ada
empat metode yang dipakai dalam penelitian ini,
yaitu requirements (analisis kebutuhan), design
system (desain), coding (pengodean), dan festing
(pengujian). Gambar 1 menunjukkan langkah-
langkah untuk metode waterfall.

Gambar 1. Metode Waterfall [9]
Sumber: Pressman, 2012

Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan

metode waterfall yang dilakukan dalam

penelitian:

1. Requirements (Tahap Analisis)
Mengumpulkan data untuk setiap

aktor, fungsi, tujuan, dan kendala yang
terkait dengan pelatihan di Balai Diklat
Industri (BDI) Padang.

2. Design System (Tahap Desain Sistem)

Merancang kebutuhan fungsional,

basis data, arsitektur, dan antarmuka sistem
untuk menghasilkan desain sistem yang
sesuai.

3. Coding (Tahap Pengkodean)

Procens Pelaritan

Mengimplementasikan desain sistem
ke dalam program mobile application
menggunakan Android Studio dengan
bahasa pemograman kotlin, Bahasa
pemograman web service menggunakan
PHP dan framework Codeigniter versi
3.1.13 sebagai RestFul APl dengan
penghubung antara server website dan
aplikasi mobile.

4. Testing (Tahap Pengujian)

Melakukan pengujian terhadap semua
fungsi yang ada dalam program. Pengujian
dilakukan oleh pihak di Balai Diklat Industri
Padang untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan dan memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan fungsional
yang telah dirancang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem memaparkan posisi sistem yang
sedang berjalan, sistem yang diusulkan, dan
analisis sistem yang direpresentasikan dengan
menggunakan Unifed Modeling Language
(UML) untuk menganalisis sistem, termasuk use
case diagram, dan sequence diagram.

3.1.1 Sistem yang Sedang Berjalan

Proses bisnis yang tengah berlangsung di Balai
Diklat Industri (BDI) Padang direpresentasikan
menggunakan  notasi  Business  Process
Management Notation (BPMN). Empat aktor
yang terlibat dalam proses bisnis adalah Admin
Penyelenggara (AdminPd), Panitia, Pengajar,
dan peserta. [lustrasi BPMN untuk proses yang
sedang berjalan dapat ditemukan dalam Gambar
2.

Gambar 2. Sistem Yang Berjalan
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Berikut adalah penjelasan mengenai sistem yang
berjalan di BDI Padang dalam proses perlatihan:

1. AdminPd bertanggung jawab mengelola
pelatihan.

2. Setelah itu, AdminPd memilih panitia dan
pengajar untuk pelatihan.

3. AdminPd Kemudian mengatur jadwal
pelatihan.

4. Selanjutnya, panitia bertugas mengelola
data peserta.

5. Panitia melakukan pengecekkan apakah
pelatihan sudah dimulai. Jika ya, peserta
mengikuti pelatihan yang telah dijadwalkan.
Jika tidak, AdminPd akan mengelola
pelatihan yang baru.

6. Pengajar Kemudian mencatat kehadiran
peserta secara manual pada kertas absen.

7. Peserta menjalani tes yang terkait dengan
setiap modul.

8. Setelah tes selesai, pengajar memasukkan
nilai tes peserta.

9. Panitia melakukan pengecekkan kebenaran
nilai tes. Jika sesuai, peserta melanjutkan ke
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cogajor J
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Date Peserta |
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Procews Pelatihan
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z
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ujian kompetensi. Jika tidak, panitia akan
memperbarui nilai tes.

Peserta wajib mengikuti ujian kompetensi
yang dijadwalkan.

Peserta menjalani ujian kompetensi, dan jika
lulus, mereka akan menerima sertifikat
kompetensi dari BDI Padang. Jika tidak,
mereka akan mendapatkan  sertifikat
pelatihan dari BDI Pusat.

10.

11.

3.1.2 Sistem yang Diusulkan

Sistem yang diajukan merupakan evolusi dari
proses yang sedang berlangsung, mengadaptasi
sistem sesuai dengan fungsi — fungsi yang ada di
situs web dan beberapa fungsi baru yang belum
terdapat di situs web tersebut. sistem yang
diusulkan untuk pelatihan dipresentasikan
melalui model BPMN. Desain sistem informasi
pelatihan yang diusulkan untuk BDI Padang
berbasis mobile, tersedia dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Sistem Yang Diusulkan

Berikut adalah penjelasan mengenai sistem yang
diusulkan untuk BDI Padang dalam proses
pelatihan:

1. AdminPd bertanggung jawab mengelola
data pelatihan.

2. AdminPd memilih pengajar yang akan

bertugas dalam pelatihan.

AdminPd mengelola jadwal pelatihan.

4. Panitia memasukkan data peserta yang

mengikuti pelatihan dan dapat melakukan

ekspor data peserta.

Peserta Kemudian melihat nilai tiap modul.

W

11.

5. Pengajar melihat jadwal pelatihan.
Peserta masuk menggunakan akun terdaftar.
7. Pengajar melakukan pengecekkan
kehadiran peserta. Jika peserta tidak hadir
selama 2 hari, mereka akan dinyatakan tidak
lulus. Jika hadir, pengajar menginput
absensi setiap harinya.
8. pengajar dapat melakukan ekspor absensi
harian peserta dengan keterangan.
Peserta melihat absensi harian.
. Pengajar menginput nilai tes peserta pada
pre-test dan post-test.

o
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3.1.3 Use Case Diagram

Use case diagram adalah sebuah interaksi antara
satu atau lebih aktor dengan sistem informasi
yang terlibat dalam proses dan berguna untuk

mengetahui fungsi apa yang dibutuhkan serta
siapa saja yang berhak atas fungsi yang telah
dibuat [10]. Berikut Gambar use case diagram
pada penelitian dilihat pada Gambar 4.

Sistem Informasi Pelatihan Balai Diklat Industri Padang
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Gambar 4. Use Case Diagram Aplikasi

menjelaskan waktu objek dan message yang

Gambar 4 menampilkan use case diagram untuk
sistem informasi pelatihan di BDI Padang yang
diimplementasikan dalam aplikasi mobile
menggunakan API dan Bahasa pemograman
Kotlin.

3.14 Sequence Diagram

Sequence diagram adalah sebuah penggambaran
perilaku objek pada wuse case dengan

terkirim dan terima antar objek [10]. Sequence
diagram memiliki dimensi vertical (waktu) dan
dimensi horizontal (objek yang berhubungan)
[11]. Berikut ini salah satu sequence diagram
menambahkan data diklat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Sequence Diagram Menambahkan Data Pelatihan

Gambar 5 menampilkan sequence diagram
untuk proses penambahan data pelatihan.
Dari sequence diagram tersebut, dapat
dilihat bahwa proses ini melibatkan
tampilan halaman diklat dan formulir
tambahan diklat, pengendali diklat dan
diklatAdd, serta model assessment.

3.2 Perancangan Sistem

3.2.1 Perancangan Basis Data
Perancangan basis data menjadi

landasan dalam Pembangunan sistem

informasi pelatihan di BDI Padang, yang
didasarkan pada proses yang sedang
berjalan dan kebutuhan fungsional yang
diperlukan. Dalam penelitian ini, basis data
yang dirancang terdiri dari 14 tabel yang
mencakup schema, assessment, committee,
material, pegawai, provinsi, kabupaten,
kecamatan, kelurahan, student, company,
score, present, dan tranning instructor.

Rancangan basis data sistem ini dapat dilihat
pada Gambar 6.
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Gambar 6. Perancangan Basis Data

3.2.2  Arsitektur Aplikasi

Perancangan aplikasi sistem informasi pelatihan
BDI Padang mengadopsi arsitektur MVC
(Model View Controller) dalam penggunaan
framework codeigniter versi 3.1.13 sebagai
server web, dilengkapi dengan library restful
API yang berfungsi sebagai perantara dalam
pertukaran data (request
GET/POST/PUT/DELETE) antara klien dan

Server BDI Padang

2. Route Mengarahkan
Request ke Controller

Routing

5. Controljer mengirimkan

A J data dalacg bemmuk JSON
3. Comtroller o

1. User Mengmmikan enyalankan

> S L. User Mangirmican reguesr

basis data. Selain itu, aplikasi juga
menggunakan arsitektur MVVM (Mode! View
ViewModel) dan kelas data yang ditulis dengan
bahasa pemograman Kotlin, yang menerima
data JSON dari restful API yang
diimplementasikan di server web. Gambaran

arsitektur aplikasi dapat ditemuka dalam
Gambar 7.
Client
Tampilas splikasi
. s 28
s VW
meagirimkan
2312 request ke
""" Viewdlodel

8. Source code # Viewdlodel

Feques ' goerr dengan fnengakues mengeich data mezginmian

modgl reguest pada v frequest Jogika ke
Baaman cier Nodel

10. Model akaa

4 Mlodel rdelaicaican melakukan
el dengan datadane perubahan dana

A\ sevaal Tegoent

[
Database
Gambar 7. Arsitektur Aplikasi

3.2.3  Class Diagram PesertaRepository menggunakan  ApiClient

Pada tahap ini, proses penambahan data peserta
diimplementasikan dalam diagram kelas.
Langkah pertama dilakukan di  kelas
ListPesertaFragment, yang bertanggung jawab
untuk menerima input data peserta. Data yang
dimasukkan akan disimpan dalam
ListPesertaViewModel. Selanjutnya,

untuk mengakses objek dari ApiService, yang
menghubungkan ke rest API melalui
PesertaAddController untuk memproses data
yang dimasukkan melalui formulir penambahan
data peserta. Diagram kelas aplikasi ini dapat
dilihat dalam Gambar 8.
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Gambar 8. Class Diagram Tambah Data Peserta

Dari Gambar 8, terlihat bahwa struktur kelas
untuk penambahan data peserta telah
dirancang dengan baik, dengan relasi yang
jelas antara setiap kelas dan kelas lainnya.

3.3 Implementasi Antarmuka Aplikasi

Implementasi antarmuka aplikasi
menampilkan desain aplikasi yang telah
dirancang. Desain sesuai dengan tindakan
aktor saat melakukan login. Salah satu
contoh dari implementasi ini adalah
tampilan daftar jadwal pelatihan yang dapat
ditemukan dalam Gambar 9.

n% v . ¥e

R R B
Curupars Dvasn

R )

Comngen Nerwn

Gambar 9. Implementasi Antarmuka Daftar
Jadwal

3.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem melibatkan salah satu
fungsionalitas, yaitu  penambahan data
pelatihan, yang hasilnya dapat ditemukan dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Menambahkan Data Diklat

Kasus dan Hasil Uji (Benar)

Data
masukan

Semua data yang
dimasukkan sesuai dengan
form tambah diklat, yaitu

pilih skema, nama diklat,

tanggal mulai, tanggal
berakhir, ditunda, jenis
lokasi pelaksanaan,
kab/kota pelaksanaan,

alamat pelaksanaan, asal
peserta, mitra penanggung
jawab,  ibukota
tangan, jumlah peserta,
tanggal sk, no. sk
penyelenggara, no.sk
peserta, no. sk asesor,
tanggal sk evaluasi, no. sk

tanda

evaluasi, tanggal sidang,
nama narasumber, tahun
anggaran, dan kode

kegiatan.
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Yang Data tersimpan dan sistem
diharapkan menampilkan halaman
daftar diklat serta
menampilkan notifikasi
assessment created.

1) Sistem menampilkan
daftar  diklat serta
menampilkan
notifikasi assessment

Pengamatan

created
2) Diklat ke-132 berhasil
tersimpan di database
Hasil Sesuai

Kasus dan Hasil Uji (Alternatif)

Data User tidak mengisi seluruh

masukan fields pada form tambah
diklat dan menekan tombol
save.

Yang Data tidak tersimpan dan

diharapkan sistem menampilkan

notifikasi untuk mengisi

fields yang kosong tersebut.
Pengamatan  Data tidak tersimpan dan

sistem menampilkan

notifikasi untuk mengisi

fields yang kosong tersebut.
Hasil Sesuai

Hasil pengujian dimulai dengan mengklik
tombol tambah pada layar daftar diklat,
Kemudian akan membuka formulir tambah
diklat. AdminPd mengisi bidang pada formulir
dan menekan tombol simpan. Setelah itu, akan
muncul konfirmasi untuk menambahkan diklat.
Apabila dikonfirmasi, pengujian diangap
berhasil dan sistem akan menampilkan layar
daftar diklat bersama dengan notifikasi
“assessment created”. Data diklat baru akan
ditambahkan ke dalam database. Tampilan hasil
pengujian penambahan data diklat dapat dilihat
dari Gambar 10 hingga Gambar 13, sementara
bukti penambahan data diklat ke dalam database
dapat dilihat pada Gambar 14, dan tampilan
untuk kasus alternatif ketika bidang belum terisi
dapat dilihat pada Gambar 15.

SiSnasaae

List Diklat

Diklat ke-123

Dids: Bukittngg

Dikiat ke-124
Oddat Pazaman

Diklat ke-125
Oelat Padang 2anjang

Dikist ke-126

Dikiat ke-128
Olat Payusumtaub

Dikiat ke-129
Diklot Solok

Dikiat k 30
Dl a2z

Gambar 10. Halaman Daftar Diklat

5 S0 2

&« List Diklat

Tambah Diklat X

-+ a3z

Permbuatan Batik Cap
Nama Diklat

Didat Padang

131272023 171272023

Ditunda
Ow (®) Tigsk
Jenis Lokasi Pelaksanaan
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Padang

= q
Gambar 11. Halaman Form Diklat
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Konfirmasi

Yakin ingin menambahkan diklat?

Gambar 12. Halaman Menambahkan Diklat

Jika penambahan data diklat oleh sistem
berhasil, maka halaman daftar diklat akan
menampilkan bahwa diklat ke-132 telah
berhasil ditambah, disertai dengan notifikasi
“assessment created”. Tampilan berhasil
penambahan dapat dilihat pada Gambar 13.

bR R T H P B

< List Diklat

Dikiat ke-123

Dikiat ke-125

Dikdat Padang Panjang

-

Gambar 13. Halaman Daftar Diklat Data
Tertambah

Data yang telah berhasil ditambahkan akan
disimpan dalam database tabel assessment.
Tampilan data yang disimpan dalam tabel
assessment di database dapat dilihat pada
Gambar 14.

¥ assessment id  assessment_to

£ §iow @0v 2 ofomapriag |32 e

Gambar 14. Tampilan Database Berhasil
Menambahkan Diklat

scheme_id  assessment_name | assessment_date_start  assessment_date_finis

Namun, jika data tidak ditambahkan dengan
mengisi formulir secara lengkap, akan
muncul notifikasi yang mengingatkan untuk
melengkapi yang belum terisi. Tampilan
formulir yang belum terisi sepenuhnya
dapat dilihat pada Gambar 15.

2227 8

<

List Diklat

Tambah Diklat

1
Opermoar Junior Custom Mada Wasiis

d

10122028 1672/2023

Ditunda

Gambar 15. Tampilan Form Tidak Diisi
Lengkap

KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem informasi pelatihan BDI Padang,
sebuah aplikasi berbasis mobile menggunakan
API, Dberhasil dibangun dengan métode
waterfall. Kesimpulan dari penelitian ini
meliputi beberapa poin utama:

1. Perancangan dan pembangunan sistema
dilakukan melalui observasi, survei,
wawancara, menghasilkan  kebutuhan
sistem. Kebutuhan ini mencakup alur
sistem menggunakan BPMN, use case
diagram, dan  sequence  diagram.
Penggambaran sistema mencakup 14 tabel,
menghasilkan arsitektur aplikasi, class
diagram, dan desain antarmuka sebagai
panduan dalam pengkodean sistem.

Aplikasi web API dengan PHP, framework
codeigniter versi 3.1.13, dan [library
RESTful berkomunikasi dengan aplikasi
mobile dengan bahasa pemograman Kotlin,
menggunakan folos Android Studio
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Girafface 2022.3.1 patch 2, dan [library
retrofit. Web APl mempermudahkan
pengkodena mobile dengan mengambil
dari web API dalam bentuk data JSON.

3. Aplikasi dapat diakses melalui perangkat
mobile, memungkinkan pengguna terlibat
dalam kegiatan pelatihan di BDI Padang.
Aktor yang terlibat meliputi adminpd,
panitia, pengajar, dan peserta.
Fungsionalitas baru termasuk penambahan
absensi peserta dan kemampuan untuk
melihat grafik absensi dan nilai pelatihan.
Peserta dapat login dan mengakses
informasi jadwal, nilai, dan absensi melalui
aplikasi mobile.

Aplikasi Sistem Informasi Pelatihan Pada Balai
Diklat Industri Padang berbasis mobile
menggunakan API dan Bahasa pemograman
kotlin, secara teknis hanya mengutamakan
fungsional pegawai di BDI padang untuk
menjalankan proses pelatihan. Peserta hanya
dapat mengawasi pelatihan dari nilai, absen, dan
jadwal pelatihan. Oleh karena itu, saran untuk
pengembangan aplikasi ke depannya diharapkan
dapat dikembangkan dengan menambahkan
fungsional yang lebih komprehensif dan peserta
dapat mengelola data pelatihan selama
mengikuti pelatihan yang sedang berlangsung.
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